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Kronologi, Jakarta  Perkembangan teknologi ternyata dapat mengubah cara
pandang Investasi

bantuan broker, kini sudah bisa dilakukan sendiri secara online. Media yang
atau laptop.

ini, dari
mana saja dan kapan saja

‘Sebelum masuk lebih jauh tentang apa ftu investasi online dn apa saja platformnya,
Kenall dahulu tujuan Andz dalam melakukan hal ni. Jangan kerena melihat
seseorang sukses melakukan Investasi online, Anda pun jadi Ikut-ikutan. Pasalnye,
jika Anda tidak memiliki wawasan luas mengenai hal in, investasi online justru akan
membawa dampak buruk.

“Kenall dulu tujuan Investas online untuk apa? Apakeh untuk harl tua atau hal lain
Vang past angan karen: * kata Teguh Kumiawan

paparannya di Webinar iterasi Digital 2021
di wilayah Kabupaten Timor Tengah Utara, Nusa Tenggara Timur, Jumat (18/6/2021).

Dijelaskan lebih lanjut, sebelum memilih instrumen dalam investasi online, ada
balknya masyarakat mengetahul perbedaan legal dan llegainya. Investasi oniine legal,
sudah pastl harus memilii izin darl OJK (Otoritas Jasa Keuangan) atau Bappebti
sehingga mekanismenya bisa berjalan dengan balk.

Kemudian selain OJK dan Bappebii ada regulator Kominfo yang mengatur sebagai
penyedia sistem elektronik (PSE) sehingga penggunaan data dan informasi
mengikuti peraturan yang berlaku di Indonesia.

Terdapat kapasitas hukum dan perfindungan
uarnya.

Lalu cirf investasi legal yang pasti perusahaan tidak terdaftar di OJK atau Bappeb.
Ked kan beb turan mainnya,
untuk investor karena tidak ada acuannya. Ketiga, data dan informasi pengguna

dapat disalahgunakan tanpa sepengethuannya, dengan tujuan lain yang bisa
merugikan.

Pemerintah tidak dapat mengontrol dan mengawas! ika terjadi hal yang
mencurigakan; jelas dia

Dijelaskan lsbih lanjut, menurut Teguh, saat i masyarakat uga harus paham dengan
Jenis penipuan aset kripto, i man Jual bel aset kripto saat Inl sudah banyak beredar
tanpa izn resmi dari Bappebi. Ciricirinya adelah pedagang fsik aset kipto, dengan
hanya menampllkan sertikat penyelenggara sistem slektronlk kemudian

tetap darl jual bell

tersebur.

"Selain tu, mereka juga menggunakan skema Piramida (MLM) dengan menjanjikan
bonus dan komisi. Merekz juga menggunakan skema ponzi (Money game) dengan
kedok jual bell koin’ papar Teguh

L [ fidak tertipu atau
terkena investasi bodong?

Teguh bahwa estasi, ada baiknya akat

mengecek segala legalitas dari platform investasi yang dipiih. Tentukan tujuan dari
investasi, pahami profil isiko pribadi, memantau perkembangan investasi secara
teratur,

Kemudian melakukan diversifikasi atau pembeda jenis investasi, dan jangan
g tidak menjelaskan

tentang jenis investasi tersebut

i sudah memilli barulsh Anda mul

mencariJenls-Jents Investas online tu apa; sambungnya.

reksadana, P2P
lending, obligasi negara retail, saham, emas, forex, dan aset Kipto.

i blockchain

yang bisa diperdagangkan, ditransfer, dan dapat digunakan untuk tujuan investas

tutupnya.

Webinar Gerakan Nasional Literasi Digital 2021 - untuk Indonesia
Kementerian

(Komino) bersama Siberkreasi di wilayah Kabupaten Yimor Tengah Utara, Nusa

Tenggara Timur Jumat (18/6/2021) inijuga menghadirkan pembicara lain yakni

Melanie Subono (Musician & Activist), Asep lkhsan Gumelar S.2, MP (Dosen Fakultas
Timor NTT), Yohanes Adio Balan, § Pd, M.Pd 5

SMIK Negeri Bikomi Selatan), dan Ainun Auliah (Key Opinion Leader).

terasi Digital 2021 - untuk
merupakan rangkaian panjang kegiatan webinar di seluruh penjuru Indonesia
10juta orang tahun 2021, hingga

tercapai 50 juta orang terliterasi digital pada 2024,

Keglatan inl merupakan baglan darl program Literasi Digital i 34 provins dan 514

kabupaten dengan 4 pilar utama. DI antaranya Budaya Bermedia Digital (Digital

Culture), Aman Bermedia (Digital Safety), Etis Bermedia Digital (Digital Ethics), dan
tal mbuat et Indon

‘semakin cakap digial.
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